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Ringkasan
Balap motor liar merupakan kegiatan beradu cepat kendaraan motor yang dilakukan di jalan raya dan tanpa disertai dengan izin. Kegiatan ini biasanya dilakukan pada malam hari sampai pagi. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami tentang persepsi dan tindakan sosial yang dilakukan polisi terhadap balap motor liar. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, peneliti menggunakan kerangka teori Edwin M. Lemert yakni labeling dan teori Max Weber mengenai tindakan sosial. Metode penelitian ini adalah kualitatif. Penentuan subyek adalah polisi lalu lintas yang pernah ikut dalam razia balap motor liar di kawasan Benowo karena peneliti sering melihat banyaknya kasus balap motor lair yang terjadi di wilayah benowo. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara mendalam (indepth interview).
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan beberapa hasil variasi data tentang persepsi polisi terhadap pelaku balap motor liar, diantaranya yakni dicap sebagai pengganggu, orang yang ceroboh dan juga ugal-ugalan. Dari hasil analisis, balap motor liar dianggap sebagai kegiatan yang bersifat negatif serta sarat akan bahaya. 
Mengenai hasil penelitian tentang tindakan sosial polisi terhadap balap motor liar didapatkan beberapa variasi yakni razia balap motor liar dilakukan pihak kepolisian atas dasar unsur keterpaksaan, tuntutan pekerjaan serta dilakukan untuk penyelamatan nyawa pelaku dan juga penonton. Selain itu polisi memiliki pendapat yang bervariasi mengenai tindakan afektif, diantaranya yakni ada yang merasa khawatir terhadap keselamatan pelaku, ada juga uyang tidak peduli, merasa iba terhadap pelaku, serta ada yang memarahi, membentak dan ada juga yang hanya sekedar memberi nasehat pada pelaku
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Summary
	Wild motorcycle racing is fast motor vehicle activities carried out on the highway and without a proper permit. This activity is usually done at night until the morning. The focus of this research is knowing and understanding social perception and action by the police against the wild motor racing. To answer these questions, researchers used theoretical framework of Edwin M. Lemert, that is labeling and Max Weber's theory of social action. The method of this research is qualitative one. Determination of the subject is the traffic police who had participated at the raid of motor racing wildly in Benowo area because researcher often sees many cases of motor racing that occurred in the Benowo area. Data was collected by in-depth interviews (depth interview).
	Based on this research, it is known that there are some data variation result about police perceptions of the actors of wild motor racing, including the branded as a bully, a careless and inconsiderate. From the analysis, wild motorcycle racing activities are regarded as a negative and full of danger activities.
	Regarding the results of research on social action against wild motorcycle racing, police found several variations of wild motor racing raids conducted by the police on the basis of the element of compulsion, as well as the demands of work and to rescue lives of actors and audiences. In addition, the police have opinions that vary on affective measures, such as some persons who worried about the safety of the offender, some who does not care, feel pity for the perpetrator, and some who are scolding, yelling, and some are just simply advise to the offender. In fact, raids of wild motorcycle racing is the responsibility of the police that have been done long ago by the police and it is still continuing today.
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A. Pendahuluan
Balap motor merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara terorganisasi dalam melakukan peraduan sepeda motor berdasarkan jenis, kecepatan, dan kapasitas mesin. Kegiatan ini biasanya dilakukan sebagai ajang olahraga berjenis hobby yang nantinya akan mengarah ke profesi apabila didukung dengan prestasi pembalap dan pendukungnya. Balap motor dilakukan di area yang dirancang khusus demi tercapainya keamanan dalam balap motor itu sendiri. Federation Internationale de Motorcyclisme (FIM) adalah badan Internasional yang berfungsi menaungi berbagai jenis kegiatan-kegiatan olah raga balap motor tersebut. [footnoteRef:3] [3:  http://id.wikipedia.org/wiki/Balap_motor] 

	Namun Dunia Balap motor tidak dapat dipisahkan dari ajang balap motor liar. Saat ini, balap motor liar dapat kita temui dengan mudah di kota-kota besar seperti kota Surabaya. Balap motor liar merupakan suatu ajang peraduan balap motor dimana balap motor ini dilakukan tanpa izin resmi dan diselenggarakan di jalan raya yang termasuk fasilitas umum yang tentunya juga banyak dilalui oleh kendaraan umum lainnya. Kegiatan ini biasanya dilakukan tanpa menggunakan standart keamanan yang diperlukan dan kebanyakan menggunakan motor pretelan yang tentunya sangat membahayakan, baik nyawa pelaku maupun nyawa penonton ataupun pengguna jalan lainnya. Ajang balap motor ini kebanyakan dilakukan oleh remaja usia sekolah dikarenakan oleh beberapa faktor seperti rasa gengsi yang masih tinggi, ingin menarik perhatian lawan jenis atau bahkan tergiur oleh besarnya uang taruhan yang didapatkan. Memang dunia balap motor tidak dapat dipisahkan oleh taruhan atau perjudian. Taruhan itu dilakukan oleh pelaku maupun penonton.
	Balap motor liar merupakan kegiatan yang sangat beresiko dan membahayak karena dilakukan tanpa standart keamanan yang memadai seperti penggunaan helm, jaket dan sarung tangan pelindung maupun kelengkapan sepeda motor seperti spions, lampu, dan mesin yang tidak memadai. Selain itu, aksi kebut-kebutan di jalan umum juga memicu terjadinya kemacetan sehingga dapat mengganggu kelancaran lalu lintas disekitarnya. Tidak jarang juga balap motor liar menyebabkan terjadinya kecelakaan yang menimbulkan korban, baik korban luka maupun meninggal dunia.
	Jumlah korban tewas akibat aksi balap motor liar juga semakin meningkat dari Tahun ke tahun. Hal tersebut tentunya semakin meresahkan bagi masyarakat sebab akibat dari aksi balap motor liar yang tergolong sangat berbahaya tersebut dapat merenggut korban jiwa, baik dari pelaku aksi balap motor liar tersebut maupun dari pihak masyarakat umum sebagai pengguna jalan. Seperti yang dikutip dari sebuah sumber yang ada di internet, pada tahun 2009, ada 68 orang tewas di arena balapan liar, baik karena kecelakaan maupun pengeroyokan. Sementara data pada tahun 2010 ada 62 orang tewas dan pada tahun 2011 ada 65 orang yang tewas.[footnoteRef:4] [4:  http://www.kedaiberita.com/index.php/Nasional/ipw-patroli-polisi-hangat-hangat-tai-ayam.html/ ] 


Upaya yang dilakukan polisi sebagai pihak yang paling bertanggung jawab dalam memberantas aksi balap motor liar seolah-olah tak ada habisnya. Dalam upaya mencegah terjadinya balap motor liar, pihak kepolisian sudah mengupayakan berbagai cara, dimulai dari metode paling lunak hingga metode yang keras. Namun upaya tersebut belum membuahkan hasil yang nyata. Tidak jarang pelaku balap motor liar kucing-kucingan dengan pihak kepolisian. Para pembalap jalanan itu tidak ada kapoknya, mereka terus melakukan aksi kebut-kebutan pada malam hari. Patroli yang dilakukan polisi untuk mencegah terjadinya balap motor liar dilakukan hampir setiap malam, terutama pada hari sabtu, biasanya pembalap tersebut seringkali melakukan aksinya pada malam minggu yang merupakan malam berkumpulnya anak muda. Pihak kepolisian melakukan patroli pada jam-jam rawan, yakni pada malam hari yang sasarannya adalah pelaku balap motor liar. Namun para pembalap jalanan itu mencari celah ketika petugas lengah. Setelah polisi melakukan patroli dan membubarkan balap motor liar, mereka kemudian melanjutkan lagi adu balap motor tersebut di jalan raya tanpa mengenal rasa takut.
	Ketika pelaku balap motor liar tertangkap dalam razia balap motor liar, mereka haya dikenakan sanksi pembinaan. Setelah mendengarkan ‘ceramah’ dari pihak kepolisian, mereka diizinkan untuk pulang. Memang dapat dikatakan pendekatan atau upaya yang dilakukan polisi tidak berhasil membuat kapok para pembalap jalanan tersebut. Mereka masih terus mengulangi tindakan yang cenderung membahayakan keselamatan, baik nyawa pelaku maupun nyawa pengguna jalan lainnya.
	Tentu saja, balap liar lebih banyak mengandung unsur negatif dalam perkembangan dan masa depan remaja. Untuk itu, kerja keras polisi saja tak cukup dalam mengeliminasi atraksi balap di jalanan tersebut. Butuh peran serta seluruh elemen masyarakat dalam mengatasi persoalan ini. Seluruh komponen warga harus ikut berpartisipasi melawan balap liar, seperti menutup gang masing-masing, sehingga polisi leluasa mengamankan pelaku balap liar saat razia berlangsung.
	Berawal dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pelabelan dan tindakan sosial polisi terhadap balap motor liar. Studi ini berbeda dengan studi-studi sebelumnya, dimana studi sebelumnya memfokuskan pada pelaku dalam ajang balap motor liar. Pada studi ini memfokuskan pada peranan polisi dalam upaya pencegahan dan antisipasi terhadap balap motor liar. Dimana dalam upaya-upaya pencegahan terjadinya balap motor liar, polisi memiliki langkah-langkah khusus dalam melaksanakan tugasnya serta ada atau tidaknya pelabelan yang diberikan polisi terhadap pelaku balap motor liar.
B. Tinjauan Pustaka
	Sesuai dengan fokus penelitian, yaitu pelabelan dan tindakan sosial polisi terhadap balap motor liar di wilayah Benowo, maka penulis menggunakan teori Pelabelan Edwin M. Lemert dan Teori Tindakan sosial Max Weber untuk membantu dalam menganalisis permasalahan yang dikaji.
Menurut Lemert, seseorang menjadi menyimpang karena proses labeling yang diberikan masyarakat kepadanya. Yang dimaksud labeling adalah pemberian julukan, cap, etiket ataupun merek kepada seseorang. Pada awalnya seseorang melakukan “penyimpangan primer” dan karena itu sang pelaku mendapat cap (labeling) dari masyarakat, karena adanya label tersebut sang pelaku mengidentifikasikan dirinya sebagai penyimpang dan mengulangi lagi penyimpangannya tersebut. Penyimpangan yang dilakukan itu mula-mula berupa penyimpangan primer. Akibatnya si penyimpang di cap sesuai penyimpangan yang dilakukan, seperti pencuri atau penipu. Sebagai tanggapan atas cap tersebut, si penyimpang primer mengidentifikasikan dirinya sebagai penyimpang dan mengulangi perilaku penyimpangan tersebut, sehingga penyimpangan yang dilakukannya berubah menjadi penyimpangan sekunder.
Lahirnya teori labeling, diinspirasi oleh perspektif interaksionisme simbolik dan telah berkembang sedemikian rupa dengan riset-riset dan pengujiannya dalam berbagai bidang seperti, kriminolog, kesehatan mental, kesehatan dan pendidikan. Teori labelling dipelopori oleh Lemert dan Interaksionisme simbolik dari Herbert Mead. Kemudian dikembangkan oleh Howard Becker. Labelling bisa juga disebut sebagai penjulukan/ pemberian cap. Awalnya, menurut Teori Struktural devian atau penyimpangan dipahami sebagai perilaku yang ada dan merupakan karakter yang berlawanan dengan norma - norma sosial. Devian adalah bentuk dari perilaku. Labeling adalah sebuah definisi yang ketika diberikan pada seseorang akan menjadi identitas diri orang tersebut, dan menjelaskan orang dengan tipe bagaimanakah dia. Dengan memberikan label pada diri seseorang, kita cenderung melihat dia secara keseluruhan kepribadiannya, dan bukan pada perilakunya satu per satu.[footnoteRef:5] Dengan menggunakan teori labeling ini, peneliti ingin mengetahui ada tidaknya pemberian cap / pelabelan dari polisi terhadap pelaku aksi balap motor liar tersebut. [5:  http://srievalusiana.site90.com/teori_labeling_dan_teori_konflik.html/ ] 

Teori kedua menggunakan teori tindakan sosial Max Weber. Weber membagi tindakan sosial dalam empat kategori. Pertama, tindakan rasional instrumental yaitu Tindakan “yang ditentukan oleh harapan terhadap perilaku objek dalam lingkungan dan perilaku manusia lain; harapan-harapan ini digunakan sebagai ‘syarat’ atau ‘sarana’ untuk mencapai tujuan-tujuan aktor lewat upaya dan perhitungan yang rasional”. Kedua, Tindakan rasional nilai yaitu Tindakan “yang ditentukan oleh keyakinan penuh kesadaran akan nilai perilaku-perilaku etis, estetis, religius atau bentuk perilaku lain, yang terlepas dari prospek keberhasilannya”. Ketiga, tindakan afektif, yaitu tindakan yang ditentukan oleh kondisi emosi aktor. Tindakan afektif didasari oleh perasaan sehingga dapat dikatakan sebagai tindakan yang dilakukan secara spontan. Tindakan keempat, tindakan tradisional yaitu Tindakan yang ditentukan oleh cara bertindak aktor yang biasa dan telah lazim dilakukan.[footnoteRef:6] [6:  George Ritzer & Douglas J Goodman. 2005. Teori Sosiologi. Kreasi Wacana : Yogyakarta, halaman 137] 

C. Pembahasan
Studi ini merupakan studi kualitatif. Merujuk pada pengertian Sudarto, Penelitian kualitatif adalah prosedur penilaian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati yaitu informan yang merupakan polisi lalu lintas di polsek benowo yang ikut serta dalam razia balap motor liar. Metode yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data adalah dengan menggunakan metode wawancara mendalam. Teknik wawancara medalam (indepth interview) berguna untuk memperoleh data dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang segala sesuatu kepada informan untuk mendapatkan penafsiran yang utuh tentang segala sesuatu informasi.
	Sasaran dalam studi ini difokuskan pada polisi lalu lintas yang bertugas di kepolisian sektor Benowo, dimana polisi lalu lintas tersebut sering melakukan razia keliling di wilayah Benowo dan pernah menangkap pelaku balap motor liar. Studi ini dilakukan di wilayah Benowo karena selain untuk mempermudah penulis dalam melakukan studi, di wilayah Benowo juga banyak ditemui kasus balap motor liar seperti yang sering kali ditemui oleh penulis. 
	Sedangkan untuk pemilihan informan, penulis menggunakan metode purposive, dimana informan dipilih secara sengaja untuk memenuhi kriteria yang sesuai dengan kriteria informan yang dibutuhkan oleh penulis, yaitu polisi lalu lintas di polsek benowo yang ikut serta dalam razia balap motor liar dan pernah menangkap pelaku balap motor liar di wilayah benowo. Tujuan dari penentuan subyek secara purposive ini adalah merinci kekhususan yang ada ke dalam suatu ramuan konteks yang unik dan bertujuan menggali informasi yang menjadi dasar dari rancangan dan teori yang muncul disertai dengan beberapa pertimbangan khusus yang relevan terhadap permasalahan yang dikaji dalam memilih subyek penelitian.
Data yang diperoleh kemudian ditranskrip sesuai dengan bentuk aslinya kemudian data tersebut diproses dalam bentuk pemetaan / mapping agar mempermudah penulis dalam melakukan analisis sesuai dengan fokus dalam studi ini. Analisisnya disesuaikan dengan pokok pembicaraan yang telah dilakukan, yaitu tentang Balap motor liar yang lebih difokuskan pada pelabelan polisi terhadap ajang balap motor liar serta tindakan-tindakan yang dilakukan polisi untuk mengantisipasi terjadinya aksi balap motor liar.
	Balap motor liar dapat diartikan sebagai kegiatan beradu cepat kendaraan, baik sepeda motor maupun mobil, yang dilakukan diatas lintasan umum. Artinya kegiatan ini sama sekali tidak digelar dilintasan balap resmi, melainkan di jalan raya. Biasanya kegiatan ini dilakukan pada tengah malam sampai menjelang pagi saat suasana jalan raya sudah mulai lenggang.[footnoteRef:7] [7:  http://cb3adhie.wordpress.com/category/uncategorized/page/2/_diakses pada tanggal 10 November 2012 pukul 18.26] 

	Jumlah korban tewas akibat aksi balap motor liar juga semakin meningkat dari Tahun ke tahun. Hal tersebut tentunya semakin meresahkan bagi masyarakat sebab akibat dari aksi balap motor liar yang tergolong sangat berbahaya tersebut dapat merenggut korban jiwa, baik dari pelaku aksi balap motor liar tersebut maupun dari pihak masyarakat umum sebagai pengguna jalan. Seperti yang dikutip dari sebuah sumber yang ada di internet, pada tahun 2009, ada 68 orang tewas di arena balapan liar, baik karena kecelakaan maupun pengeroyokan. Sementara data pada tahun 2010 ada 62 orang tewas dan pada tahun 2011 ada 65 orang yang tewas.[footnoteRef:8] [8:   http://www.kedaiberita.com/index.php/Nasional/ipw-patroli-polisi-hangat-hangat-tai-ayam.html/ 
] 

	Dalam mengantisipasi terjadinya balap motor liar yang saat ini marak terjadi seperti di kota Surabaya ini, peranan polisi sangatlah diperlukan. Polisi yang bertugas untuk mencegah terjadinya balap motor liar adalah polisi lalu lintas. Menurut Chryshnanda (2008), polisi lalu lintas adalah unsur pelaksana yang bertugas menyelenggarakan tugas kepolisian mencakup penjagaan, pengaturan, pengawalan dan patrol, identifikasi pengemudi / kendaraan bermotor, penyidikan kecelakaan lalu lintas dan penegakan hukum dalam bidang lalu lintas, guna memelihara keamanan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas. Dalam studi ini difokuskan pada polisi unit lalu lintas yang bertugas di polsek Benowo sesuai dengan lokasi penelitian. 
	Dalam studi mengenai pelabelan dan tindakan sosial polisi terhadap balap motor liar, ditemukan beberapa variasi data mengenai pelabelan dan tindakan sosial polisi terhadap balap motor liar. Dari keempat informan mengutarakan pendapat secara terbuka mengenai permasalahan dalam studi ini. Mengenai pelabelan polisi terhadap pelaku balap motor liar, diperoleh beberapa variasi data yaitu menurut infoman AB balap motor liar merupakan tindakan berbahaya dan tanpa izin sehingga dia memberikan pelabelan pada pelaku sebagai orang yang ceroboh dan tidak dapat berfikir panjang. Informan AB beranggapan bahwa pelaku merupakan orang yang hanya mengikuti kesenangan sesaat tanpa berfikir bahaya atau resiko yang bisa didapat akibat balap motor liar. Sedangkan informan kedua, yaitu informan RC yang merupakan polantas berjenis kelamin perempuan, beranggapan bahwa balap motor liar sangatlah mengganggu kelancaran lalu lintas karena sering kali menimbulkan kemacetan. RC memberikan cap pelaku sebagai orang yang tidak dewasa dan pengganggu. Informan ketiga, yaitu informan FD berpendapat bahwa balap motor liar merupakan adu balap yang menggunakan fasilitas milik umum dan tidak disertai izin yang resmi. Informan FD beranggapan bahwa pelaku merupakan orang yang berada pada pergaulan yang salah/negatif. Pelaku dianggap ugal-ugalan dan suka kebut-kebutan sehingga sangatlah membahayakan. Untuk informan keempat, informan BL beranggapan bahwa balap motor liar sangatlah mengganggu karena dilakukan di jalan raya yang banyak dilalui kendaraan lain. Pelakunya dianggap bandel karena tidak mau mematuhi peraturan yang berlaku. Menurut keempat informan, balap motor liar didasari oleh faktor kurangnya perhatian orang tua dan pergaulan yang salah. Keempat informan memberikan pelabelan negative pada pelaku karena tindakan pelaku dianggap mengganggu dan berbahaya. pelaku dianggap ugal-ugalan karena walaupun sudah sering kali tertangkap razia, pelaku tidak pernah merasa jera atas perbuatannya itu. Pelaku yang tertangkap razia balap motor liar kebanyakan merupakan orang yang sama dan sudah pernah tertangkap dalam razia-razia sebelumnya. Pelabelan itu memicu pelaku untuk melakukan peyimpangan-penyimpangan sekunder.
	Data yang diperoleh mengenai tindakan rasional instrumental ditemukan beberapa variasi jawaban yaitu bahwa pihak kepolisian memiliki angkah-langkah khusus dalam upaya untuk mencegah terjadinya balap motor liar di wilayah Benowo, yaitu dengan cara mengadakan razia balap motor liar, patroli secara teratur di titik rawan balap motor liar, menempatkan petugas untuk berjaga serta berkoordinasi dengan masyarakay sekitar untuk segera membubarkan dan melapor kepada pihak kepolisian apabila terjadi balap motor liar di wilayah tersebut. Pihak kepolisian juga berkoordinasi dengan orang tua pelaku agar lebih meningkatkan kewaspadaan dan perhatian kepada anaknya agar tidak terjerumus dalam pergaulan yang salah. Dalam melakukan razia balap motor liar, ketiga Informan menyatakan melakukannya atas dasar kesadaran akan tugasnya tanpa disertai dengan unsur paksaan dari atasan. Patroli atau razia balap motor liar dilakukan karena itu merupakan tugas polisi lalu lintas. Sedangkan satu informan menyatakan bahwa patroli yang dilakukan itu didasari atas unsur keterpaksaan. Patroli yang dilakukan setiap hari sering kali menimbulkan rasa bosan atau rasa jenuh dalam dirinya. Tapi dia tidak bisa berbuat banyak karena kalau tidak melaksanakan tugasnya, dia akan ditegur oleh atasannya. Sehingga tidak jarang dalam melakukan tugasnya, dia sering kali mangkir dan memilih untuk menghabiskan waktu yang seharusnya digunakannya untuk berpatroli di warung untuk sekedar ngobrol dan mengisi perut.
D. Kesimpulan
	Dari analisis data mengenai tindakan rasional nilai, ditemukan data bahwa menurut keempat informan, baik AB, RC, FD maupun BL menyatakan bahwa patroli balap motor liar berhubungan erat dengan penyelamatan nyawa baik nyawa pelaku balap motor liar maupun nyawa penonton ataupun pengguna jalan lainnya. Dengan mencegah terjadinya balap motor liar, secara tidak langsung juga mencegah terjadinya kecelakaan yang disebabkan oleh aksi kebut-kebutan di jalanan itu yang dapat berakibat fatal bagi banyak pihak. Selain itu, patroli atau razia balap motor liar tersebut dilakukan karena keinginan polisi dalam menyelamatkan nyawa generasi muda karena pelaku balap motor liar kebanyakan berusia remaja yang tentunya memiliki masa depan yang sangat panjang dan diharapkan agar mereka kelak dapat menjadi generasi yang berguna dan membanggakan sehingga dapat memberikan manfaat bagi kehidupannya kelak. Selain itu, informan juga menyatakan bahwa dalam melakukan razia/patroli balap motor liar juga didasari oleh keinginan untuk memperoleh pahala dari Tuhan. Razia balap motor liar memiliki tujuan yang baik, yaitu menyelamatkan nyawa baik pelaku maupun pengguna jalan lainnya serta menciptakan keamanan dalam berlalu lintas sehingga tentu mereka ingin mendapatkan imbalan dari Tuhan atas perbuatan baik mereka yaitu berupa pahala.
	Sedangkan menurut datamengenai afektif yang merupakan tindakan yang didasari oleh emosi atau perasaan (tindakan spontan), diperoleh data dari tiap informan. Dari keempat informan, tiga diantaranya mengatakan bahwa mereka merasa iba/kasihan terhadap pelaku yang tertangkap dalam razia balap motor liar. Informan AB dan RC merasa iba/kasihan ketika mengetahui pelaku yang tertangkap razia balap motor liar merasa ketakutan ketika dibawa ke kantor polisi. Rasa iba muncul melihat pelaku yang masih remaja, mengingatkan kepada anaknya. Sedangkan informan FD mengatakan bahwa merasa iba jika pelaku yang tertangkap razia merengek-rengek minta dibebaskan dan diperbolehkan pulang. Hal tersebut mengetuk hati kecilnya sehingga timbullah rasa iba. Sedangkan informan BL mengatakan bahwa dirinya tidak pernah sedikitpun merasa iba/kasihan kepada pelaku balap motor liar yang tertangkap razia karena pelaku dinilai hanya berpura-pura ketakutan saja. Selain itu, pelaku juga tidak pernah kapok walaupun sudah sering kali tertangkap razia. Mereka masih saja melakukan aksi balap motor liar dikemudian hari. Hal itulah yang membuat informan BL tidak pernah merasa kasihan kepada pelaku. 
	Selain itu, informan AB dan RC menyatakan kekhawatiran kepada pelaku balap motor liar. Mereka mengatakan khawatir terhadap keselamatan pelaku apabila terus terjerumus dalam pergaulan yang salah sehingga dapat membahayakan keselamatan dirinya sendiri. Sedangkan informan FD dan BL menyatakan tidak peduli ataupun khawatir terhadap keselamatan nyawa pelaku. Mereka beranggapan bahwa pelaku tentu sudah bisa berfikir dan membedakan hal yang baik dan buruk sehingga apabila pelaku memilih untuk tetap melakukan kegiatan berbahaya tersebut, mereka tidak peduli karena pada akhirnya yang mananggung akibatnya adalah mereka sendiri. Lagi pula informan FD dan BL merasa tidak memiliki hubungan dara dengan pelaku. Jika pelaku merupakan saudaranya, barulah mereka merasa khawatir.
	Ketika melakukan razia balap motor liar, pelaku yang tertangkap akan dibawa ke kantor polisi untuk dikenai sanksi. Informan RC mengatakan bahwa dirinya tidak pernah memarahi pelaku yang tertangkap razia balap motor liar karena merasa tidak tega. Dia hanya menasehati pelaku agar menyadari kesalahannya . perasaannya sebagai seorang perempuan mempengaruhi hal itu, karena perempuan cenderung mudah kasihan sehingga membuat informan RC hanya sekedar menasehati pelaku yang tertangkap razia. Sedangkan untuk ketiga informan lainnya yaitu informan AB, FD dan BL mengatakan pernah memarahi pelaku balap motor liar yang tertangkap razia. Mereka memarahi pelaku karena merasa kesal dengan perbuatan pelaku yang dinilai membahayakan. Bahkan informan BL mengaku seringkali memarahi pelaku secara kasar dan terkadang hingga membentak pelaku sebagai luapan kekesalannya terhadap pelaku yang dinilai ugal-ugalan tersebut. Hal tersebut dilakukan karena mereka juga ingin membuat pelaku merasa jera/kapok sehingga tidak berani mengulangi perbuatannya lagi. Namun hal tersebut ternyata tetap tidak berpengaruh bagi pelaku. Pelaku tetap terus saja melakukan aksi balap liarnya di kemudian hari tanpa rasa takut. Menurut informan BL, hal tersebut dinilai tidak berhasil karena menurutnya sanksi yang diberikan pihak kepolisian terhadap pelaku masih sangat ringan. Sanksi yang diberikan hanya sekedar sanksi tilang karena melanggar lalu lintas dan juga sanksi binaan saja. Menurutnya, sanksi yang seharusnya diberikan kepada pelaku balap motor haruslah sesuai dengan sanksi yang tercantum dalam UULAJ pasal 311 ayat 1 dengan hukuman kurungan maksimal satu tahun dan denda maksimal tiga juta rupiah bagi pelaku. Memang hukuman tersebut cukup berat, namun jika diterapkan bisa membuat pelaku berfikir lagi untuk melakukan aksi balap motor liarnya. Perlunya ketegasan sanksi yang diberikan kepada pelaku tentu saja bisa mengurangi jumlah kasus balap motor liar sedikit demi sedikit.
	Razia/patroli balap motor liar memang sudah dilakukan oleh pihak kepolisian sejak dulu. Namun hal tersebut tidak dianggap sebagai bagian dari tradisi kepolisian, melainkan sebagai tugas dan kewajiban polisi lalu lintas dalam menciptakan keamanan dan kenyamanan dalam berlalu lintas. Razia balap motor liar yang dilakukan hingga saat ini, diharapkan akan terus dilakukan oleh pihak kepolisian dan harus selalu ada dengan tujuan untuk mengurangi jumlah kasus balap motor liar yang terjadi di kota besar seperti Surabaya atau bahkan aksi balap motor liar tersebut bisa hilang dengan adanya upaya polisi dalam melakukan aksi pencegahan balap motor liar tersebut secara rutin dan penuh tanggung jawab.
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